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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Jalur aliran air pada setiap saluran direncanakan dengan mempertimbangkan
jarak terdekat untuk mengalirkan air dari hulu (titik inlet) menuju hilir (titik
outlet).

Debit inlet pada saluran dihasilkan dari perhitungan debit limpasan dengan
metode hidrologi SWMM, dimana besar debit limpasannya dipengaruhi oleh
persentase daerah kedap air (impervious) dan tidak kedap air (previous) pada
setiap lahan.

Kemiringan saluran direncanakan antara 0,5 — 2% berdasarkan posisi saluran
yang sudah mempertimbangkan kriteria tidak boleh diletakan terlalu dalam,
meninjau posisi outlet (dibuang langsung ke Waduk Saguling), tidak boleh
terjadi erosi, sedimentasi, dan luapan air.

Dari hasil analisis yang sudah memenuhi kriteria perencanaan, maka diameter
saluran yang digunakan berkisar antara 30 — 50 cm. Berikut diameter yang
telah ditentukan untuk masing — masing saluran :
e 30cm, saluran C10 — C21, C26 — C41, C45 — C51, dan C57 — C66.
e 40 cm, saluran C1 - C6, C7 — C9, C22 — C25, C42 — C44, dan C52 — C54.
e 50 cm, saluran C55 dan C56.

Saran

Perencanaan yang dilakukan tidak memperhitungkan air limbah dari rumah

tangga, maka dari itu harus ada penanganan tersendiri untuk air limbah.
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